
Dalam bab ini akan dibahas mengenai teoni dan konsep yang menjadi land.as.an 

penelitian dan pnelitian- penelitian terdahulu yang pernah dilakukan. Selain itu, 

akan dijelaskan pula keranga pemikiran $yang digambarkan dalam bentuk skema 

untuk memperjelas maksod penelitian dan pengembang.an hipotesis yang 

dirumusk.a berdas.ark.an teoni pendukung dan penelitian sebelumnya 

Teori agensi adalah cabang teori permainan yang mempelajari rancangan 

kontrakuntuk memotivasi agen rasional untuk bertindak atas nama prinsipal sat 

kepentingan agen tersebut bertentangan dengan mihik prinsipal (Scott, 2015) 

Widyasari (015) mergemukakan bahwa principal berupaya untul 

mengoptimalkan nilai perusahaan dergan melibatkan tenagar-tenaga professional 

(agent) yang lebih memahami pengelolaan operasioral perusahaan. Namun, agen 

sering mengutamakan kepentingan pnibadi dibandingkan epentingan perusahaan 

dan principal sehingsa menyebabkan kontlik agensi (agency problem). Untuk 

meminimalisir adany.a dgemey problem perlu pengawas.an dengan menyelaraska 

tujuan dani pihak manajer ataupun pemegang saham melalui peningkatan 

kepemihikan manajerial Upaya terebut menimbuk.an adanya biaya agensi yang 

harus dibayar perusahaa. Menurut Primadhanny (2016) biaya agensi merupaka 

biaya yang harus dibay»ar perusahaan scbagar dampal dari penyerahan kewenangan 

principal kepada agen untuk mengelola perusahaan demi kelangsungan hidup 
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perusahaan dan kepentingan pemegang saha Teori agensi menenkank an 

pentingnya pemilik perusahaan (pemegang saham) menyerahk.an pengelolaan 

perusahaan kepada tenaga profesional yang lebih mergerti dalam menjalank.an 

bisnis. Tujuan dari dipisahkanya pengelolaan dari kepemihikan perusahaan yaitu 

agar perilik perusahaan memperoleh keutngan yang semaksimal mongkin 

dengan biaya yang seefisien mungkin dengan dikelolanya perusahaan oleh tenaga 

profesional. Para tenagaerja professional yang bertgas hanya ntuk kepenting.an 

perusahaan dan memiliki peran penting dalam manajemen perusahaan 

Tenaga profesional berperan sebagai ager-nya pemagang saham. Samak in 

besar perusahaan yang di kelola dengan bank al.an dapat menambah laba dan 

samakin besar pula manfaat yang di dapatkan agen. Semetara pemihik perusahaan 

(pemegang saha huanya bertugas mengawassi dan memonitor jalanya perusahaa 

yang di kelola oleh manajemen serta mengembangkan sister insentif bagi 

pengelola manajemen untuk memastk.an bahwa mereka berkerja demi kepentingan 

perusahaan (Tandiontong, 2016) 

Manajemen Laba yang dilakukan oleh manajemen salah satunya dilandasi 

oleh teonkeagenan. Teoni keagenan merpal.an basis teoni yang mendasari praktil 

bisnis perusahaan yang digunakan sclama ini. Teoni tersebut berakar dari sinergi 

teoni ekonomi. teoni keputus.an, sosiologi, dan teoni organisasi. Prinip utama teori 

ini menyatakan adanya hubungankerja antara pihak yang membeni wewenang yaitu 

investor dengan pihak yang menerima wewenang yaitu manajer (lrsan 2018). Teori 

keagenan menggambarkan bahwa manaemen laba terjadi sebagai al ibat dari 

kepentingan ekonoris yang berbeda antara manajemen selaku agen da pemilik 
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entitas selaku prinsipal (Gunawan, et al, 20L5). Menurut Prasetya dan Oayari 

(2016) tori keagenan berasumsi bahwa setiap individu bail principal maupun 

agent memilki motivasi dan kepentingan yang berbeda schingga ak.an 

mengal ibatkan adanya konflik kepentingan diantara merela. Dalam penelitian ini 

variabel manaemen laba diproksik.an dengan menggunakan pendekatan distribusi 

laba yang diperoleh dengan cara membag fumlah perubahan laba perusahaan 

dengan nilai pasar saham perusahaan/ pad.a tahunt.J 

22Teori Akuntansi Positif (Positive Accounting Theory) 

Teti akuntansi positif merupakan teori yang mencoba untuk membuat 

prediksi yang bagus danikejadian dunia nyata. Teon ak untansi positif berai tan 

dengan memprediksi tindakan seperti pihihan kebijakan al untansi oleh manajer 

perusahaan dan bagaimama respon manager terebut terhadap standar akuntasi bar 

yang diusukan (Scott, 2003) alam Herda wadi (2015). Menurut Watts da 

Zimmerman (990 lalam Herdawati (2015), Tori akutansi positif yaitu berusaha 

untuk menelaska fenorena al utansi yang diamati berdasakan pada alas.an 

alas.an yang menyebabkan terjadinya suatu peristiwa. Mak sudnya, teori ak untansi 

positif dimak sudkan untuk menelaskan dan memprediksi konsekuensi yang terjadi 

jika manager menentukan pihihan tertent. Penjelasan dan prediksi dalam teori 

akuntansi positif didasark.an pad.a proses kontrak atau hubungan keagenan antara 

manajer dengan kelompok lain seperti investor, kreditor, auditor, pihal pengelola 

pasair modal dan institusi pemerintah. Selain itu, Watt dan Zimmerman (1986) 

dalam Herdawati (2015 jga mengaitkan positive accounting theory dengan 
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fenornena penilaku oportunistik manajer dengan membentuk tiga hipotesis yang 

melatar belakangi perilaku oportunistik manajer terse but 

yatu 

Bonus Plan Hypothesis, menyatakan bahwa reneana bonus atau kepens.as.i 

manajerial aka cenderung memiih dan menggunak an metode-metode 

al untansi yang al.an membouat laba yang dilaporkan menjadi lebih ting 

• Debt (Equity hypothesis, menyatakan bahrwa perusahaan yang mempunyad 

asio ant.ara utang dan ekuitars ebih bes.ar, cenderung menilih da 

menggunak.an metode-metode akuntansi dengan laporan laba yang lebih 

tinggi serta cenderung melanggar perjanjian utang apabila ada man faat dan 

euntungan tertentu yang dapat diperolehnya 

3. Political Cost lbypothesis, menyatakan bahwa perusahaan cenderung 

menilih dan menggun.aka metode-mnetode akuntansi yang dapat 

emperkecil ata memperbesar laba yang dilaporkannya. Konsep ini 

membahas bahwa manajer perusahaan cenderung me langgar regulast 

pemerintah, seperti undang-undangperpajak.an, apabila ada manfaat dan 

keuntungan tertentu yang dapat diperolehnya, manajer ak.an 

mempermaink.an laba agar kewajiban pembayaran tidal terlalu ting.gr 

sehingga alolasi laba sesuai dengan kemauan perusahaan. 

Menurut Ningrat (2014 Manajemen laba merpakan bagan dari teori ak untansi 

positif. Teoni al untansi positif merupal an teoni yang membahas mengenan 
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perihihan prinsip al untansi oleh mnanajer dan bagaimana manajer bereaksi at.as 

standar ak utansi yang diajuk.an 

Manajemen Laba (Earning Management 

Manajemen laba dapat dide finisik.an sebagar suatu tindak.an yang 

dilakukan melalui perilihankebiyak.an akuntansi untuk memperoleh tujuan terte ntu 

misalrya untuk meningkatk.an ilai perusahaan atau ntuk kepentingan pibadi 

manajemen perusahaan (Scott, 2015y. Sedangkan menurt Wirksuma (2016 

Manajemen laba adalah suatu proses yang disengaja, dengan batasan standar 

akuntai keuangan untuk mengarahk.an pelaporan Laba pad.a tingkat tertentu 

Men~rut Schipper dalam Vishnai 20I ) moanaemen laa merupak.an suatu kondisi 

dimana manajemen melakukan intervensi dalam proses penyusunan laporan 

keuangan bag pihal eksternal schingga dapat menaikkan, meratakan, dan 

menurunkan laba. Manajemen laba adalah salah satu faktor yang dapat mengurangi 

redibilitas laporan keuangan, dan menambah bias dalam laporan keuangan erta 

dapat menggang pemakai laporan keuangan yang percaya pad.a angka hail 

rekayasa terse but sebagai angka real atau tanpa rekayasa (Agustia et al 2020 

Scott (200.3) membagi cara pemahaman manajemen lab.a menjadi dua 

Pertana, melihuatnya sebagai perilaku oportunistik manajer untuk memak simalkan 

utilitas mereka dalam menghadapi kontrak kompensasi. butang kontrak dan biaya 

politik (manajemen pendapatan oportunistik). Kedua. berkaitan dengan manajeren 

laba dari perspekif kontrak yang efisien (manajemen laba yang efisien), di mana 
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maajemen laba memberikan manajer fleksibilites untuk melinlungi diri ereka 

sendiri dan perusahaan dalam mengantisipasi peristiwa-peristiwa yang tidal 

terduga yang mengntg#an pihal -pihak yang terhibat dalam kontrak 

Motivasi yang mendorong manajer untuk melakukan manasemen Laba 

(Scott dalam Sumomba, 0I0), yaitu D Motivarsi Bonus (Bors Purpose 

erusahag berusaha memacu dan meningkatk.an kinerja karyawan (dalam heal in 

manajemen) dengan cara menetapk.an kebijakan pemberian bonus setelah menc.apa 

target yang ditetapk.an. Sering kahi laha dijadikan sebagar indikator dalam menilai 

prestasi maaemen dengan cara menetapk.an timgkat laba yang harus dicapai dala 

periode tertentu. Oleh Marena itu, manajemen berusaha mengatur laba yang 

dilapork.an agar dapat memak simalkan bonus yang akan diterimanya, 2 Motivasi 

Kontraktual Lanny.a(Other Contractual Motivation). Manager memilili dorongan 

untuk merilih kebijak.an ak untansi yang dapat merenuhi kewajiban kontrak tual 

termasuk perjanjian hutang Yang harus dipenuhi karena bila tidal perusahaan ak.an 

terkena sanksi. Oleh karena itu, manajer melakuk.an manajemen Laba untuk 

memenuhi perjanjian hutangnya, ) Motivasi Politik (Political Motivation) 

Perusahaan besar dan industry strategic akan mnenjadi perusahaan monopoli 

Deegan demikian, perusahaan melakuk.an manajemen laba untuk menurunkan 

visibility-nya dengan cara menggunak.an prosedur akuntansi untuk menurunkan 

laba bersih yang dilapork.an, 4) Motivai Pajak (Tacation Motivation). Mana.jemen 

termotivasi melakuka praktik marajemen Laba untuk mempengaruhi bes.any.a 

payak yang haus dibayar perusahaa dengan card menurunka Laba untul 

mengurangi beban pajak yang harus dibay@r, 5) Pergantian CEO (Chief Exec unif 
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Officier). Motivasi manajemen laba ak.an ad.a di sekitar waktu pergantia CEO 

CEO yang akan dig.anti melakukan pendekatan strategi dengan car.a 

memak simalkan laba suparya kinerjanya dimilai baik, 6) Initial Puublie Offering 

(4Po. Perusahaan yang pertama kali akan go pblie belum menilili nilai pas.ar 

Oleh karena itu, manajemen aka melakukan manajemen Laba pad.a laporan 

keuangannya dengan harapan dapat menaikkan harga saham perusahaan, 7) 

emberian Informasi kepada Investor (Communicate Information to mestory). 

Manajemen melakukan manajemen Laba agar laporan keuangan perusahaan terihat 

lebih baik. Hal ini dikarenak.an kecenderungan investor untuk me lihat laporan 

keuangan dalam menilai suatu perusahaan Paa umumnya investor lebih tertanil 

pad.a kinerja keuangan perusahaan di mas.a datang dan ak.an menggunak.an laba 

yang dilapork.an pada saat ini untuk meninjau kembahi kemungkinan apa yang al.an 

terjadi di masa yang akan datang. 

Pola manaemen laba menurt Scott (2045) dapat dilakuk an dengan 

berbagai cara yait; 

L. Taking a bath. Pola ini dilakuk.an pada saat reorganisarsi seperti pengangk.atar 

pimpinan baru. Teknik ini mengaku adanya biaya-biaya pada penode yang ak an 

datang dan mergikan periode berjalan schimgea pihak manajemen 

membebank.an perkiraan perkiraan biaya mendatang, alibatnya Laba periode 

berikutnya al.an lebih tinggi 

19 



/come minimization, Dilakk.an pad.a saat perusahaan mengalami kenaik 

tingkat profitabilitas sehingga jika laba periode mendatang diperkirak.an turun dapat 

ditutupi dengan mergambil biaya periode scbelumnya 

3 /come maximization. Pola ni dilakuk.an pada saat laba perusahaan sedang turun 

Tidak.an at.ars Income maximization bertujuan untuk melapork.an net income yang 

lebih tinggi untuk tujuan bonus yang lebih besar. Pola ini dilak uk.an oleh persahaan 

untuk mengantisipasi pelangaran atas kontral hutang Jangk.a panjang 

4. lneome smoothing. Perusahaan melakuk.an perataan Laba yang dilapork.a 

sehingga dapat mengurangi flukruasi laba yang terlal besar karena pada umumnya 

investor menyukai laba yang relatif stabil 

5. Offsetting extraordinary. Tel.nil ini dilak uk.an dengan memindahk.an efek -efele 

laba yang tidak biasa babk.an berlawanan dengan trend Laba 

6. Aggreive accounting applications. Teknik yang diartik.an scbagai salah saji 

dengan pembagian laba pada antar periode 

ebijak an tertent yang berhubungan dengan waktu suatu transaksi. Misalnya 

pengakuan prematur attars penc atat an pendapatan. 

Tel.nil manajemen laba menurut Muliati (0II) dapat dilak ukan dengan 

iga tekik yaitu 
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l. Menanfaatk.an peluang untuk membuat estimassi, Cara manajemen 

mempengaruhi Laba melalui perkiraan terhadap estimasi akuntansi antara 

lain estimasi tiglat ptang tak tertagth, estimasi biaya garansi, amortisarst 

aktiva tidal berwujud dan lainnya 

Mengubah metode akuntansi. Perubahan metode ak untansi yang dig.aka 

untuk mencatat suatu trans.aksi, contoh merubah depresiasi angka tahunke 

metode garis lurus 

3. Menggeser biaya atau pendapatan. Contoh relayasa perode biaya ata 

pendapatan antara lain. Mepercepat at au menunda pengeluaran promosi 

sampai periode berikutnya menunda atau mempercepat produk 

kepelanggan, mengatur saat penjuaan aktiva tetap yang sud.ah tak terpakai 

Ustman et al (2016)Praketik manajemen Laba yang sering kahi dilakukan 

perusahaan mehiputi 

1 Big bath Yang berarti pengakuan terhadap biaya yang dilakukan pad.a 

saat kejadian yang tidak biasa seperti perubahan manajemen, merger, 

atau restrukturisasi Dimana hal int akan beralibat perusahaan akan 

mnengalami pembebanan biaya secara besar-besaran pada tahun itu 

Strategi in juga sering kahi dilakukan setelah strategi peningkatan Laba 

pada periode sebelumnya 

2 Abuse of materiality Yakni dengan memanipulasi earnings melaluf 

penerapan prinsip materiality dimana tidak terdapat range yang 

spesifik mengenai material atau tidaknya suatu transaksi 
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3 Cookie jar. Kadang disebut contingency reserves dimana dalam periode 

kondisi keuangan yang baik maka perusahaan dapat mengurangi 

earnings dengan melakukan pencadangan yang lebih banyak, 

pembebanan biaya yang lebih besar dengan menggunakan satu kali 

write otts Bila kondisi keuangan memburuk maka akan dilakukan hal 

sebaliknya 

4 Voluntary accounting changes Dilakukan dengan mengubah kebijakan 

akuntansi yang digunakan perusahaan 

5 Round tripping back to back and swap. Dimana hal ini dilakuakan 

dengan menjual suatu aset ke perusahaan lain dengan perjanjian untuk 

membelinya kembali pada harga tertentu, dimana hal ini akan 

memberikan dampak pada peningkatan pemasukan perusahaan 

6 Conservative accounting Dilakukan dengan memilih metode akuntansi 

yang paling konservatif seperti LIFO dan pembebanan biaya R&D dani 

pada mengkapitalisasinya 

7 t/sing the derivative Dimana manajer dapat memanipulasi earning 

melalui pembe lian instrument badging 

Manajemen laba menghasilkan dua perspektif yang dapat menjelask.an 

terjadinya perilaku terse but, yaitu (Sulistyanto, 2014) 

I. Perspektif Informasi. Perpektif informasi merupakan pandangan yang 

menyatakan bahwa manajemen laba merpakan kebijakan manajerial 

untuk mengungkapkan harapan pribadi manajer tentang arus kas 
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perusahaan di masa depan Sebab dari itu, laporan keuangan ak.an 

dianggap sebagai informasi yang relevan apabila mampu semua 

kebutuhan informasi darn pihak yang berbeda ini 

a Manajer membutuhkan informasi-informasi dalam lapor an 

keuangan untuk menyusun rencana dan anggar an, strategr untuk mas 

depan, pengendalian serta menilai kinerja yang telah dicapainy.a 

selama satu periode tertentu 

b. Pemilik membutuhkan informasi-informasi dalam laporan kenangat 

untuk menilai apakah yang dilakukan manajer perusahaan telah sesuai 

dengan apa yang disepakati Penilai ini akan dip.akai untuk menentukan 

kinerja, kompensast dan kompetensi manajer yang mengelola 

perusahaan 

c Calon investor membutuhkan informasi-informasi dalam lapor an 

keuangan untuk menilai dan menentukan apakah dana yang 

dimilikinya tepat untuk diinvestasikan di perusahaan itu atau tidak dan 

sebagainya 

2 Perspekeif 0portunis Perspeketif Oportunis merupakan pandangan yang 

menyataka bahwa manajemen Laba merupakan perilakeu oportunis 

manaper untuk mengelabui investor dan memaksimalk.an kesejahter aan 

karena menguasai informasikan lebih banyak dibandingkan pihak lain 

2.I Pengukura Manajemen Laba 
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dilakcuk.an oleh Dechow et al., (1995) yang mengevaluasi berbagai alternatif model 

dilakuk.an terhadap lima model adalah sebagai benikut 

I. Model Heavy (1985. pengjian Heavy untuk manajemen laba dengan car 

membandigkan rata-rata total akrual (dibagi total aset perode 

sebelumnya). Dengan persamaan sebagai berikut 

,TA, 
NDA, e 

Keterangan 

NDA :Estimasi akrual non diskresioner 

TA Total akrual yang diukur oleh total asset yang tertinggal 

t Subsknip tahun untuk tahun yang termasuk dalam periode estimai 

t Subsknip tahun yang menunjukan tahun dalam periode terse but 

perbedaan awal dalan total akrual dan dengan asumi bahwa perbedaa 

pertama terse but diharapk.an nol, berarti tidal ada manajemen laba. Model 

ini menggunak an total akrual periode terakhir (dibagi total asset periode 

sebe lumnya) untuk mengukur non discretionary accruals, Deng.an 

persamaan sebagai benikut. 
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NDA, = TA, 

Keterangan 

NDA Estimasi akrual non diskresioner 

TA Total akrual yang diukur oleh total asset yang tertinggal 

t.Subsknip tahun untuk tahun yang termasuk dalam periode estimasi 

Subskrip tahun yang menunjuk.an tahun dalam periode tersebut. 

}. Model Jones (1991 ) mengajuk.an model yang menolak asumsi bah wa non 

discretionary accruals adalah konstan Model ii mencoba mengontrol 

pengaruh perubahan keadaan ekonomi perusahaan pada non discretionary 

accruals 

NDA, =(=)+ 8 (RE,) + 6(APPE 

Keterangan 

A: Pendapatan dalam tabun t lebih sedikit pendapatan tahu (-I dikur dengan total 

asset padat -I 

Gross property plant and equipment in ycar t 

At-I: Total asset pada t-I, dan 

1,X2,X3.parameter spesifik perusahaan 
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4. Model Modified Jones (1995) model ini dibuat untuk mengeleminasi 

tendensi onjungtor yang terdapat dalam Jones Model 

NDAT = XI�)+ X2(4REVT - IIREVCT) + XJ(PPET) 
r 

Keterangan 

A·Pendapatan dalam tabun t lebih sedikit pendapatan tabun (-I diukur dengan total 

: iutang bersig pada tabun t dikurang pitang pada t-I yang dikur dengan total 

Gross property plant and equipment in year t 

Ar1 Total asset pada t-I, dan 

atL, ac,, ac parameter spesifik perusahaan 

5, Model Industri, Dechow et al (1995 mengasums.i bah wa variasi determinar 

dari non discretionary accruals adalah sama dalam jenis industni yang sama 

Pengujian dilakokan untul mengetahui kemampuan model dengan 

NDAT, = Y + y,MEDIAN,(TA,) 

Keterangan 

Median(TAt).Nila median total akrual yang diukur oleh asset untuk semua non 

sampel perusahaan dal am k.ode SIC digit yang sama 
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2A.I Discretionary Accrual 

Jones (1991) mengembangkan model manajemen laba dengan membagi 

total akrual perusahaa menjadi non discretionary accruals (tingkat akrual yang 

wajar) dan discretionary accruals (tingk.at akrual yang abnormal). Discretionary 

accrual yaitu bentuk kebijak.an akral yang bukan karena kebutuhan dari kondisi 

perusahaan namun dilakukan oleh manajemen untuk menggeer biya dan 

pendapatan dari satu periode ke periode lainnya shingga tujuan terte ntu 

manajemen terpenuhi. Die retionary accrual merupak.an suatu cara yang efekif 

unutk mengrangi pelaporan laba, dimana cara tersebut slit untuk dideteksi dan 

digunak.an untuk me manipulasi kebijakan akuantansi yang berhubungan dengan 

Ramadriai (047) Discretionary accrual merupak.an korponen akrual 

yang berada dala kebijak.an menajemen artiny.a manajer memberikan 

intervensinya dalam pre es pelaporan keuangan. Tingkat akrual yang abnormal 

(discretionary accruals) inlah yang menjadi perhitungan bagi para peneliti untul 

menentukan apal.ah perusahaan melakuk.an praktik earnings management atau 

tidal. Indikasi adanya matajemen laba dapat dihihat dani laporan keuangan yang 

disaikan oleh perusahaan. Detelsi atas kemungkinan dilakukannya manajemen 

laba dalarm laporan keuangan diteliti melalui penggunaan akrual. Oleh karena itu 

bentuk akrual dalam penelitian ini adalah bentuk discretionary accruals yang 

merupaka akrual tidal normal dan merupaka kebijak.an menejemen dalam 

perilihan metode ak untansi. 
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management dihitung dengan menggunak.an model Jones yang dimodifikasi 

(Modified Jones Model pada (Dechow et.al, 1995). Model ini merggunak.an total 

akrua(TA) yang diklasifikasikan menjadi komponen discretionary accruals (DA 

dan non discretionary accruals tNDA. Menurut Jones (I991) langkah-langkah 

untuk mendapatkan nila DA yang kemudian disebut dengan Modified Jones Model 

adalah sebagai berikut 

TA, = NI,, - CFO,, 

keterangan 

TAit = Total Acral perusahaan i pada Periode t 

Nit = Net Income (Laba berih) Perusahaan i pada tahunt 

Selanyutnya menghitung total akrual (TA) yang diestimast dengan persvaman 

regresi Ordinary Least Square (OLS), engan persamaan scbagai berikcut 

TAit Total akrual perusahaan i pada peniode t 

Ait -I: Total asset perusahaan i pada periode t 
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ARE Vit Perubahan pendapatan perusahaan i antara periode t dan periode t l  

PEEit : Nilai aset tetap persahaan i pada periode t 

t error term perusahaan i pada periode ke t 

koefisien regresi 

Pauda persamaan regresi diatas ta1. a2. 03) NDA dapat dihitung dengan 

NDAit ,non discretionary accrual perusahaan i pad.a periode t 

TAit.: Total aset perusahaan pada periode t-I 

AREVit Perubahan pendapatan perusahaan i antara periode t dan periode t-L 

ARECit Perubahan piutang perusahaan i antara periode t dan periode t-I 

PPEit : Nilai aet tetap perusahaan i pada periode t 

Sela jutnya discretionary accrual (DA) dapat dihitung sebagai benikut. 

TA 
DA =, -NDA,, 

f 

Keterangan 
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DAit discretionary accrual perusahaan i pada periode t 

TAit Total akrual perusahaan i pada periode t 

TAit. Total aset perusahaai pada periode t-I 

NpAit non discretionary accrual perusahaan i pad.a periode t 

.L Non Discretionary Accruals 

Non discretionary accruals adala.h komponen akrual kebijak.an manajemen at.a 

pengakuan laba akrual yang wajar yang tunduk pada suatu standar atau prinsip 

akuntansi yang beraku umurn yang disebabk.an oleh tuntutan kondisi perusaha 

dan teradi secara alami seiring dengan perubahan dani aktiva perusahaa. Oleh 

karena non discretionary accruals mnerupakan akrual yang wajar dan apabila 

dilanggar akan mempengaruhi kualit.as laporan keuangan. Ramnadriani (207) 

4Arus as Bebast Free Cash Flow) 

Raio aruskas bebas erupak.an salah satu pengukuran kinerja perus.aha.an 

yang menun jukka kemapua aktiva perus.ahaan untuk menghasilk.an lab.a 

operasi (Rachman, 2015) ehingga semakin tinggi arus las bebas yang dimilili oleh 

perusahaa maka smakin bail perusahaan terse but. Free cash flow 

dikatak.an mempunyai kadung.an nformasi bila memberikan sinyal bagi pemegang 

saham (Agustia, 2013). Ars kas bebas (free cash flow) yang dimitikd 

oleh perusahaan merupakan salah satu indikator yang dapat mempengaruhi 
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keputusan investor untuk berinvestasi atau tidak, karena aruskas bebas (free cash 

perusahaan dimas.a dep 

Perusahaan dengan arus las bebas (free cash flow) tinggi akan memhiki 

kesemputan lebih besar untuk melakuk.an masnare men lab.a, karena perusahaan 

terseut terindikasi mengahadapi masalah keagenan yang lebih besar (Agustia 

201).. Perusahaan yang memiliki ars kas bebas tinggi cenderung al.an me lak ukan 

nvestasi yang kurang menguntungk.an untuk perusahaan, alibatnya perusahaan 

ak.an mengalami pertumbuhan yang rendah. Degan tidak adanya pemantauan at.a 

disiplin yang efekif dani pemangku kepentingan, akan membuat manager 

menyembunyik.an informassi tentang kegiatan tersebut dengan memberikan 

pengongkapan minimal atau memanipulasi ak untansi (Bukit dan lskandar, 2009 

Free cash flow atau dikenal dengan arus kas bebas diyakini sebagar 

determina dani manajemen laba. karena arus ks bebas akan menjadi ukuran 

kesechatan, pertumbuhan, dan bahk.an kinera keuangan perusahaan. Semakin ting.T 

nilai laba yang dicetak perusahaan dani sistem operas, maka itu semakin bail 

(Herliana et al, 2016). Jadi arus kas bebas dalam suatu perusahaan ak.an 

mempengaruhi tindak.an yang diambil oleh manajer dan pemegang saham (Yas.a 

2020) 

Tidal.an yang diambil oleh manajer untuk melakukan pembelian saham 

dalam suatu perusahaan akan dipengaruhi oleh free cash flow (Yasa, 2020). A/us 
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kars bebars dapat memberikan suatu hipotesa dasar investor ak.an keuntungar 

dibagikan perusahaan bukan hanya taktik menyiasati pasar, namun juga untuk 

meningkatkan nilai perus.ahaan. Aruskas bebas kemungkinan besar akan membuat 

manajer berperilaku oportunstik jila tidal memanfaatk.an keuntungan secara 

maksimal pada saat perusahaan sedang berkembag (Susanto et at, 207). Untul 

itu manajer membutuhka manajemen Laba yang baik 

Surplus arus kars dapat dihihat pad.a laporan arus kas (Ahead dalam 

Kono.0). Aus kas bebas dapat diukur dengan menggunak.an pendapatan operasi 

(Lehn dan Poulsen dalam Zuhi, 2011) 

re_Co-vettaputat£retune-Net 

qttas 

Net Capita Expenditure (Perubaha Modal Kerja ±WC, - WC, 

Keterangan 

CF± free cash flow (aruskas bebas) 

Al±Alva lanear 

HL = Hutang lancar 
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PPE=Aktiva tetap 

.5Perturbhan Pendapatan (Revenue Growth 

Menarut (Purwohandoko, 2017) mengatalk.an bahwa pertumbuhan 

perusahaan merupakan salah satu indikator ata pengukuran perkembagan at.a 

pertumbuthan perusahaan dalam suatu periode tertentu. Menurut (Ras yid, 2015 

menyatak.an pertumbuhas perusahaan merupal.an salah satu tujuan yang 

diharapk.an oleh pihak internal maupun el sternal perusahaan karena dianggap al an 

membawa pengaruh yang baik bagi perusahaan dan pihak yang aka meriliki 

minat seperti investor, kreditu. dan pemegang saham 

ertumbuban perusahaan yang tinggi lebih disukai untuk mengamt 

kuntung.an pada investai yang memihii prospek yang baik. Teoni free cash floe 

hipothesis yang disampak.an oleh Jensen et el (2014) menyebutkan bahw.a 

perusahaan dengan kesempatan pertumbuhan yang lebih tinggi al.an memihiki free 

cash flow yang rendah karena sebagian besar dana yang ada digunak.an untul 

investasi pada proyek yang memihiki nilai Net Present Vale (NPV) yang positif 

Manajer dalam bisnis perusahaan dengan memperhatik.an pertumbuthan le bi 

menyukai untuk menginvestask.an pendapatan setelah pajak dan mengharapk.an 

kinerja dari dividen ak.an lebih kuat dalam pertumbuhan perusahaan secara 

keseluruha (Charitou den Vafeas, 2008). Menurut Kesuma (2009), pertumbuhan 

penjuala (growth of sales) adalah kenail.an jumlah penjualan dari tabun ke tahunr 

ata dari waktu ke waktu Perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan 

penjualan yang Ainggi akan membutuhk.an lebih banyal investasi pada berbagai 



elemen aset, bail asset tetap mapun asset lanear Pihusk manajemen perlu 

mempertimbangkan sumber pendanaan yang tepat bagi pembelanjaan aset terse but 

Persahaan yang memihiki pertumbuhan penualan yang iggr akan map 

memenuhi kewajiba fiansialnya seandanya perusahaa terse but membelanai 

asctnya dengan tang. begit pula sebaliknya 

Menurut PSAK No. 23 Paragraf 7(2015) pengertian pendapatan adalah arus 

masuk bruto dari man faat ekonori yang timbu dari aktivitars suatu perusahaan 

selama suatu periode bils arus masuk itu mengakibatk.an kenail.an eluitas yang 

tidal berasal dari kontnibusi penanaman modal Menurut Hadi dan Hastuti (20I5 

menyatakan bah wa pendapatan adalah peningkatan aktiva suatu organisasi atau 

penrnan kewajiban-ke wajiban selama satu periode akuntarsi, terutaa beras.al 

dart aktiva operasi. Pendapatan jga dikatakan sebaga penghasilan yang timbul 

dari perusahaan yang dikenal dengan sebutan berbeda eperti penjualan, 

penghasilan jasa (fees±, bunga. devden. royalti dan sewa 

Menurut AM.Tunakotta (2041) Pendapatan merupakan jumlah uang yang 

diperoleh suatu perusahaan at.ass penciptaan barang atau jars.a selama suat u kurun 

waktu tertentu Menurut Suherran Ros yid (2009) fakctor -faktor yang 

mempengaruhi pendapatan pad.a perusahaan kontruksi diantaranya adalah sebagai 

betikut 

I. Modal 

Besar kecilnya modal yang hipergnak.an dalam kegiatan produksi ak.an 

berpengaruh terhadap pendapatan yang diterima perusahaan. Agar us.aha 
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produksi berjalan dengan bank dan lanear, mala diperlukan modal yang cuk.up 

2. Tenaga kerja 

Tenaga kerja merpakan faktor produksi yang aktif untuk mengolah dan 

mengorganisir faktor-faktor lain. Banyak sedikitnya tenaga kerja jog 

berpengaruh pada pendapatan 

Rasio yang digunaan ntuk menghitung pertumbuhan perusahaan yait 

salah satunya dengan menggunakan proksi total pendapatan sesuat dengan 

penelitian yang dilakkan oleh Fricilia (20L5) yaitu scbagai berik.ut 

26 Beban Pajak Tanguhan (Deferred Taut Expense 

Menurut PSAK No. 46, pajak tangguhan adalah jumlah pajal penghasilan 

untuk periode mendatang sebagar alibat dan perbedaan temporer yang bolet 

dikurangkan dan sisa kompensasi kerugan. Metode pajal tang.guhan merupak.an 

salah satu metode akuntansi yang berhubungan dengan kebiyak.an akrual yang 

ditetapk.an oleh manajemen. Perusahaan diwajibk.an secara periodik untul 

mengevaluasi apakah manfaat ataukewapiban perpajakan yang ditang gubk.an 

diraglan, maka harus ada penilaian kembali terhadap aset yang bersangkutan 

Pertimbangan bahwa sat aktiva at.a kewajiban pajal tangghan dapat 

direalisasik.an di masa yang akan datang bersifat sangat subektif, sehingga dapat 
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dimanfaatkan manajemen untuk melakuk.an manajemen laba melalui kebijak.an 

akrual yang dapat direkayasa (Dewi, 2007). Hal ii sesuai dengan teoni yang 

dikemukakan oleh Watt dan Zimmerman dalam Widyaningsih dan Purnamawati 

(012babrwa alas.an penghematan atau penundaan pajak (paal tagguhan) me lalui 

keenderungan perusahan untuk mengurangi Laba yang dilaporkan merupak an 

salah satu dani tiga hipotesis sehubungan dengan teoni akuntansi positif, yart 

Political Cost hypothesis schimgga beban pajak tangguhan dapat mempengarhi 

manajemen laba sebagai motrvasi penghematan payak. Hal ini dapat dilak uk.an 

dengan car.a, menunda pendapatan dan mempercepat biaya untulk mnenghemat pajal 

salah satunya dengan merekayasa beban pajak tangguhan yang berhubung.an 

dengan akrual sehingga merungkink.an manajemen melak uk.an manajemen laba 

Perpajaka dapat menjadi motivasi bagi manajer untuk melakuk.an manajemen 

laba, yaitu dengan cara memperkeeil taxable income dalam rangka mengurang 

pajal adalah dengan menggunakan metode akuntansi dalam perhitung.an nila 

persediaan. deprosiasi dan sadang an-cadang.an yang diperbolehkan (Scott, 2015 

Prinsip pajak tangguhan merupakan dampak dani Ph dimasa yang ak.an 

datang yang disebabk.an perbedaaan temporer (waktu) ant.ara perlakuan ak untansi 

dan perpajakan (irsan lubis 20I7). Hal ini dapat membenkan kebebasan manajemen 

dalam menentukan pihihankebijakan akuntarsi dalam menentukan besarnya be ban 

pajal tang guhan. Astutik da Tiik (2016) mendefisikan beban pajal tangguha 

sebagai jumlah pajal pemghasilan yang tertang f payable) ata terpuhibk.an 

(recoverable) pad.a tabun mendatang sebagai akibat adanya perbedaan temporer 

yang boleh dikurangk.an dani isa kompensasi kerugian yang dapat 
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dikompens.asikan. Dalam penelitian imi variabel beban pajal tangguhan diperoleh 

dani beban pajak tangguhan pada laporan keuangan dibagi dengan total aktiva 

dawn Dhuma (2017. Bebasn pph terdiri atas beban pajal tang guhan dan pendapatan 

pajak tangghan yang membedakan keduanya yaitu koreksi koreksi yang terdapat 

dalam perbedaan temporer antara Stander Akuntasi Keuangan da erst uran 

Perpajak.an menimbulkan adanya koreksi positif dan negatif Beban papal 

tangguhan dengan indikasi koreksi negatif menimbulkan adanya kewapan papal 

tangguhan sedangkan pendapatan pajak tangguhan dengan indikasi koreksi positif 

ak.an menimbukan aset payak tang guhan (Shinta dwi et al 2019) 

Perhitungan tentang beban poak tagghan dihitung dengan car 

(Ratna ela 2016) 

pr_akfaggha 
Tota Ate 
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erdasark.an landasan teoni dan hasil penelitian terdahulu, maka dibutuhk an sat 

erangka pemikiran yang dapat memenuhi landasan tcoritis yang «higunak.an dalam 

penyusunan penehitian. Kerangka pemikiran yang dgunak.an dalam penehitan ini 

adalah sebagai berikut 

Gambar 2. 1  

Kerangla Berfilir 
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Model Penetitian 

Arskas bebas ] 
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Maamen lab.a 

Keterangan 

XE Ars ka Bebas (CF arus kas operasi-perubahan modal-Net 

Borrowing/equitas( (Lehn dan Poulsen dalam Zuhi, 2011) 

K2 Peetumbuha pendapatan (total pendapat.ant total pendapatan t-I / total 

pendapatan t- (Fmeilia (2015 

X3. Beban papal tangguhan ( Pajak tangguhan / total aktiva( Ela 2016) 

y. Manajemen Laba (laba berst/ Nilai pass.ar eluitass (Lu/bis 2018) 

24 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumus.an mass.alah penelitian, 

pertanyaan. Dikatakan sementara,karena jaw.aban yang dibenika baru didasarka 

pada teori yang relevan, belum didasarkan oleh fakta-fakta cmpiris yang diperoleh 
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melalui pengampulan data (Sugiyono, 0I7. Berdasark.an uraian rumus.a 

masalah dan kerangka berpikir di atas maka hipotesis dari penelitian ini adalah 

10.I Pengaruh Ar Kas Bebas terhadap Manajemen Laba 

Tidal.an yang diambil oleh manajer untuk melakukan pembelian saham 

dalam suatu perusahaan ak.an dipengaruhi oleh free cash flow (Yasa, 2020). Arus 

kas bebas dapat emberikan suatu hipotesa daar investor akan keuntungan 

dibagikan perusahaan bukan hanya taktik menyiasati pasar, namun juga untu 

meningkatk.an milai perusahaan. Arusk.as bebas kemungkinan besar ak.an membuat 

manajer berpenilaku oportunistik jika tidak memanfaatkan keuntungan secara 

maksimal pada saat perusahaan sedang berkembang (Susanto et al, 2047). Untul 

tu manajer membutuhk.an manajemen laba yang baik. Oktaviati & Mochkas, 

(2020) mempelajari hubungan antara free cash flow dengan manajemen lab 

perusahaan manufaktur yang terdapat di BEl dan menunjukkan hasil bahwa free 

cash flow berpengarah positif terhadap manajcmen laba. Penelitian ini didukung 

oleh Setiawati, (2019), Achyani & Lestari, (2019). dan Suwanti, (2017) 

Berdasark.an penehitian terebut maka penelitian ii berhipotesis sebagai berik ut 

hi: Terdapat pengaruh signifikan antara arusk.ass bebaes demgan manajemen Laba 

210.2Pengaruh Pertumbuhan Pendapatan terhadap Manajemen Laba 

Kim et al. (2003) memapark.an bahwa perusahaan yang meribikif 

pertumbuthan pendapatan yang Ainggi, kemungkinan tidak termotivasi dalam 

melak ukan tindak.an manipulasi laba. Sebahiknya jika perusahaan memiliki 
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pertumbuhan pendapatan rendah, maka ak.an meibiki keenderung.an untuk 

menyes.atk.an laporan laba atau perubahan laba melalui tindakan manipulai Laba 

Dengan demikian, tinggi rendahnya pertumbuhan pendapatan menjadi sumer 

variasi tidal.an perataan lab Pereyataan terse but sesuai dengan hasil penelitian 

Frieilia (2015) yang berhasil membuktikan adarya pengaruh pertumbuhan 

perusahaa terhadap manaeen laba 

Ansari t044) menyatak.an bahrwa pertumbuthan suatu perusahaan dalam 

sudut pandang investor merupak.an suatu tanda perusahaan memilili spel yang 

menguntangkan schimgga pihak manager berusaha untuk menunjukkan bahwa 

perusahaannya tel.ah bertumbuh dengan bail. Sebagaimana telah dijelaskan 

ebelumnya bahwa investor hanya berminat pada perusahaan yang bertumbuh 

positif secara berkelanjutan Pengetahuan terse but mendorong manager pad.a 

perusahaan yang perturbuhan penjualannya tidal stabil, ntuk relakuk.an 

perataa lab.a. Hal tersebut mengindikaikan bahws umtuk menjag.a produktivitas 

dan menanik minat investor perlu dilakukannya praktik perataa Laba. Bendas.ark.an 

penelitian terebut maka penelitian ini berhipotesis sebagai berilut 

hi. Tendapat pengaruh signifika antara pertumbuthan pendapatan dengan 

manajemen laba 

240.3 Pengaruh Beba Pajak Tangsuhan terhadap Manajemen Laba 



Sari t20I6) menyatak an bahwa beban pajak tangguhan adalah jumlah be ban 

(penghasilan) pajak tangguhan yang muncul alibat adanya pengakuan at.as liabilitas 

atau act paak tangguhan, beban pajak tangguhan ak.an menimbulk.an liabilitas 

pajal tagguhan Suromba (2010) nenyatakan bahwa beban pajal tangguha 

timbul al ibat perbedaan temporer antara lab% akuntansi (labadalam laporan 

keuangan menurut SAK untuk kepentgan pihak eksternal) dengan laba fiskcal 

(laba menurut aturan perpajak.an Indonesia yang digunak.an scbagair das.ar 

penghitungan pajak). Shinta dewi et al (2017) mengataka beban paal tangguhan 

tidal berpengaruh terhadap manajemein lab.a 

Bedasark.an penelitan terse but mak.a penelitian ini berhipotesis sebagai berikut 

H, Terdapat tidal pengaruh signifika antara beban pajak tangguhan dengan 

manajemen Laba 
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